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BAB V

KESIMPULAN

Penelitian ini berfokus mengkaji keputusan Indonesia yang lebih memilih
mitra baru, Tiongkok ketimbang mitra lamanya, Jepang sebagai rekan kerja sama
dalam pembangunan infrastruktur kereta cepat Jakarta — Bandung dengan
menjawab pertanyaan penelitian: “bagaimana Implementasi Kerja Sama Indonesia
dengan Tiongkok dalam Pembangunan Kereta Cepat Jakarta — Bandung”.
Perspektif neoliberalisme melihat kerja sama dan turunan teorinya seperti Complex
Interdependecy, Foreign Direct Investment. Selain itu Sustainable Investment juga
digunakan untuk menjelaskan temuan dari penelitian ini.

Penelitian menemukan jawaban bahwa keputusan Indonesia untuk bekerja
sama dengan Tiongkok dalam pembangunan kereta cepat pertamanya
menyelesaikan satu masalah namun menciptakan masalah yang lain. Fleksibilitas
Tiongkok dalam memberikan pinjaman menyelesaikan permasalahan pembiayaan
yang dimiliki oleh Indonesia. Namun, dalam implementasinya pembangunan
dengan Tiongkok menyebabkan rentetan masalah baru seperti penyelesaian
pembangunan yang terus mengalami kemunduran, pembengkakan biaya,
pembebasan lahan, dan kerusakan lingkungan yang menyebabkan proyek ini gagal
mencapai salah satu kriteria untuk dikategorikan sebagai investasi yang
berkelanjutan. Selain itu, keputusan Indonesia memenangkan Tiongkok tidak

menyebabkan Jepang mengambil langkah ekstrim seperti penghentian kerja sama
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maupun pemutusan hubungan diplomatik karena aktor-aktor tersebut berada dalam
complex interdependecy.

Persiapan pemerintah Indonesia dalam membangun proyek Kereta Cepat
Jakarta — Bandung jika dikaji melalui 5 langkah persiapan dari hasil kesepakatan
negara G20 dalam Global Infrastructure Hub dinilai cukup baik. Pihak
penyelenggara, PT Kereta Cepat Indonesia — China melalui tahapan-tahapan seperti
berikut ini: (1) KCIC berhasil menganalisa dan mendapatkan persetujuan AMDAL
dalam waktu yang cukup singkat untuk mempersiapkan tahapan enabling
environment for project preparation; (2) KCIC yang bermitra dengan China
Development Bank mengajukan pencairan dana pinjaman sebesar US$ 4,5 miliar
dalam beberapa tahap untuk tahapan financing project preparation; (3) dalam
tahapan infrastructure planning and project prioritisation KCIC mengatur linimasa

untuk pembangunan KCJB yang dimulai dengan groundbreaking pada 21 Januari

2016, awal konstruksi pada November 2016, penyelesaian pembangunan di Mei

2019 dan pengoperasian Transit Oriented Development serta Kereta Cepat Jakarta
— Bandung di 2019; (4) KCIC mempersiapkan tahapan project feasibility, reviews,
and approvals dengan menyempurnakan studi kelayakan milik Tiongkok dalam
pengajuan proposalnya yang melibatkan pengujian terhadap beberapa variabel
seperti Financial Internal Rate of Return (FIRR) yang mencapai 9,29% dengan
TOD dan Payback Periode of Investment sekitar 40 tahun dengan TOD; dan (5)
project communication yang mempersiapkan pembentukan konsorsium dengan

Tiongkok dengan penggabungan 4 BUMN (Wijaya Karya, Jasamarga, KAI, dan
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Perkebunan Nusantara VIII) ke dalam PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia yang
memegang 60% saham di dalam KCIC.

Pelaksanaan pembangunan Kereta Cepat Jakarta — Bandung baru dimulai
secara resmi di 2017, setahun setelah peresmian melalui groundbreaking oleh
Jokowi. Mengingat pembangunan KCJB tergolong ke dalam infrastruktur yang
masif, KCIC baru melaporkan milestone pertamanya di tahun 2019 yang berhasil
membangun terowongan pertamanya di Walini dengan panjang 608 meter dalam
15 bulan konstruksi dan pemasangan girder pertama di area Casting Yard 1 DK 28
atau pinggiran tol Jakarta — Cikampek di kilometer 26. Pada 2020 KCIC
melaporkan lagi pelaksanaan pembangunan proyek yang telah menyelesaikan
sekitar 1.450 dari 2.900 tiang yang dibutuhkan untuk memasang tiga girder di
Bandung, Purwakarta, dan Cikarang.

Pembangunan Kereta Cepat Jakarta — Bandung akhirnya mencapai 74% di
pertengahan 2021 ini. Capaian tersebut ditandai dengan sudah selesainya
pembangunan 8 dari total 13 terowongan yang diperlukan di dalam trase Jakarta —
Bandung, sudah selesainya pengujicobaan 12.539 batang rel yang didatangkan
langsung dari Tiongkok, pembangunan 4 stasiun yang dikerjakan secara bersamaan,
dan pelatihan sumber daya manusia sebagai implementasi dari alih teknologi kereta
cepat. KCIC juga menambahkan struktur terowongan ditargetkan untuk selesai di
kuartal ke-3 tahun 2021 ini agar pemasangan rel yang sedang dalam proses
penyambungan dapat segera terlaksana.

Tantangan dalam implementasi pembangunan Kereta Cepat Jakarta —

Bandung terbagi ke dalam 4 bagian, yakni mundurnya target pembangunan yang
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menyebabkan pembengkakan dalam pembiayaan, pembebasan lahan, kerusakan
lingkungan akibat pembangunan, dan pandemi. (1) KCIC dan pemerintah terus
mengubah target penyelesaian pembangunan hingga sebanyak 2 kali, dari 2019 ke
2021, dan dari 2021 ke 2022. Perubahan pertama di tahun 2019 disebabkan oleh
keterlambatan pembangunan akibat pembebasan lahan dan pemindahan SUTET
yang belum rampung. Perubahan kedua di tahun 2021 disebabkan oleh lumpuhnya
mobilitas di dunia akibat pandemi. Kegagalan KCIC mengejar target menyebabkan
cost-overrun hingga 20% yang menyebabkan pembengkakan dalam pembiayaan.
Hal tersebut terus menghasilkan efek domino yang berujung pada permintaan
Wijaya Karya, BUMN yang memegang saham mayoritas PSBI di dalam
konsorsium KCIC untuk mengurangi ekuitas kepemilikannya. (2) Pembebasan
lahan merupakan tantangan yang memakan sangat banyak waktu dan biaya. Meski
telah menggunakan metode ganti-untung, masyarakat terdampak dan pihak
penyelenggara masih sulit untuk dapat menyepakati harga tanah. Selain itu, adanya
relokasi seperti madrasah dan sekolah serta pemindahan beberapa fasilitas umum
ikut berkontribusi mempersulit pembebasan lahan untuk KCJB. (3) Pembangunan
KCJB juga merusak lingkungan dengan terjadi 3 kasus yang dilaporkan oleh
WALHI. Kasus pertama merupakan pembuangan limbah konstruksi ke Sungai
Cileuleuy yang tidak mengalami penyortiran sehingga aman dibuang secara
langsung. Kasus kedua merupakan peledakan di Gunung Bohong untuk keperluan
pembangunan terowongan #11 yang menyebabkan kerusakan di rumah warga di
Desa Laksanamekar, Padalarang. Kasus ketiga merupakan ledakan pipa pertamina

yang diakibatkan oleh kesalahan pihak penyelenggara yang menewaskan satu
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pekerja Warga Negara Asing dari Tiongkok. (4) Pandemi menyebabkan banyak
permasalahan dalam pembangunan KCJB. Banyaknya tenaga kerja asing di dalam
konstruksi proyek menyebabkan kontraktor kekurangan pekerja akibat mereka
yang tertahan di negara asalnya. Banyak dari pekerja Tiongkok sempat pulang ke
negara asalnya dan tidak bisa kembali akibat kebijakan penutupan bandara.
Pemerintah kemudian merancang penerbangan khusus untuk para pekerja asal
Tiongkok ini namun hal tersebut menciptakan masalah sosial di masyarakat.
Evaluasi implementasi pembangunan Kereta Cepat yang dikaji melalui teori
foreign direct investment, dan sustainable investment memperlihatkan banyaknya
aspek yang perlu dibenahi oleh pihak penyelenggara dan pemerintah Indonesia.
Pemerintah Indonesia perlu mempertegas arah kebijakannya dalam pembangunan
infrastruktur perkeretaapian. Hal tersebut dikarenakan setelah upaya normalisasi
hubungan kerja sama dengan Jepang yang sempat memanas akibat kemenangan
Tiongkok dalam tender KCJB, pemerintah membuka diskusi dengan Tiongkok
untuk melanjutkan trase Jakarta — Bandung ke Surabaya. Pemerintah pada awalnya
memisahkan jalur ke Surabaya untuk dikerjakan oleh Jepang. Kebijakan yang terus
berganti bukanlah strategi diplomasi yang baik. Mengingat adanya karakteristik
complex interdependence dalam hubungan Indonesia dengan Jepang dan Tiongkok,
pemerintah perlu lebih berhati-hati dalam mengeluarkan kebijakan agar tidak
terjadi konflik yang dapat berakibat fatal terhadap posisi diplomatiknya. Selain itu,
penelitian menemukan bahwa dari KCJB hanya memenuhi 2 dari 3 aspek (ekonomi,
sosial, dan lingkungan) yang digunakan untuk mengkaji keberlanjutan dalam

investasi KCJB. Artinya, meskipun secara garis besar KCJB adalah investasi yang
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berkelanjutan, akan tetapi sektor lingkungan menjadi salah satu yang paling
diabaikan dalam implementasi pembangunan. Padahal, aktor-aktor yang terkait di
dalam kerja sama ini seperti Kementerian Perhubungan, Tiongkok melalui program
BRI dan Asian Development Bank memiliki kerangka yang dapat digunakan untuk
lebih memerhatikan lingkungan sebagai variabel yang perlu dijaga dalam proses
pembangunan.

Proyek Kereta Cepat Jakarta — Bandung merupakan hasil kerja sama antara
Indonesia dengan Tiongkok yang sama-sama menjadi pengalaman baru bagi kedua
belah pihak. Melihat sudut pandang Tiongkok, KCJB sebagai proyek kereta cepat
pertama di Asia Tenggara memiliki kesan yang cukup dalam. Keberhasilan
pembangunan dan pengoperasian proyek ini akan memberikan dampak terhadap
kepercayaan dunia terhadap kemampuan Tiongkok. Kepentingannya untuk
memperkenalkan standar pembangunan Tiongkok kepada dunia, yang tidak kalah
dengan Jepang, masih memiliki perjalanan yang panjang dan harus terus
dikembangkan. Sementara itu, dari sudut pandang Indonesia, berpindah dari Jepang
sebagai mitra lamanya ke Tiongkok sebagai mitra baru untuk mengerjakan proyek
kereta cepat pertamanya merupakan keputusan yang cukup berani dan penuh risiko.
Jepang yang sudah berhubungan baik sejak lama merupakan pilihan yang lebih
secure mengingat pengalamannya yang sudah teruji. Dalam implementasinya,
selain dampak pembangunan terhadap sektor lingkungan, kerja sama dengan

Tiongkok menghasilkan dampak yang positif bagi Indonesia.
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